Healthy Journal
e-ISSN: 2829-4769 / p-ISSN: 2339-1383

Vol. 13 No 1. (2024) JOU RNAU
Doi: https:/ /doi.org/10.55222 / healthyjournal.v13i1.1488

Pijat Laktasi Terhadap Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan Dengan ASI
Ekslusif Di Desa Bojongkunci Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten
Bandung

Erin Rika Herwina!, Waryantini?, Tri Nugroho Wismadi3, Ajeng Yayu4
Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Bale
Bandung, Jawa Barat, Indonesia

Abstrak

Pemberian ASI Ekslusif banyak memberikan manfaat baik untuk ibu maupun bayinya.
Namun kondisi seperti produksi ASI yang kurang dapat menghambat pemberian ASI
Ekslusif dan berdampak pada pertumbuhan berat badan bayinya. Metode pijat laktasi
dapat meningkatkan produksi dan memperlancar ASI sehingga diasumsikan dapat
meningkatkan berat badan bayinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pijat laktasi terhadap berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan 15 sampel kelompok
intervensi dan 15 sampel kelompok kontrol ibu dengan ASI Ekslusif yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Uji statistik non parametrik yang digunakan yaitu
Wilcoxon dan uji Mann Whiteney U. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh
pijat laktasi terhadap berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif baik pada
kelompok intervensi (p=value 0,001) dan kontrol (p=value 0,001). Namun demikian
peningkatkan berat badan bayi lebih efektif pada kelompok yang dilakukan pijat laktasi
dibandingkan dengan kelompok yang tidak dilakukan pijat laktasi. Dengan demikian
disarankan perlu adanya edukasi kepada seluruh keluarga atau ibu yang sedang
menyusui untuk melakukan pijat laktasi sehingga meningkatkan produksi ASI dan berat
badan bayi.
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Abstract

Exclusive breastfeeding provides many benefits for both mother and baby. However, conditions
such as insufficient milk production can inhibit exclusive breastfeeding and have an impact on the
growth of the baby's weight. The lactation massage method can increase production and facilitate
breast milk so that it is assumed to increase the baby's weight. This study aims to determine the
effect of lactation massage on the weight of infants aged 3-6 months with exclusive breastfeeding.
The research method used was Quasi Experiment with 15 samples of the intervention group and
15 samples of the control group of mothers with exclusive breastfeeding which were taken by
purposive sampling technique. The non-parametric statistical tests used were the Wilcoxon and
Mann-Whitney U tests. The results showed that there was an effect of lactation massage on the
weight of infants aged 3-6 months with exclusive breastfeeding in both the intervention group
(p=value 0.001) and the control (p=value 0.001). However, increasing baby weight was more
effective in the group that received lactation massage compared to the group that did not receive
lactation massage. Thus it is suggested that there is a need for education for the whole family or
mothers who are breastfeeding to do lactation massage to increase milk production and the baby's
weight.
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Pendahuluan

Menyusui merupakan salah satu cara untuk memberikan nutrisi
terhadap pertumbuhan serta perkembangan bayi dengan tujuan
memberikan nutrisi yang diperlukan bayi dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan baik secara fisik ataupun mental, kecerdasan,
meningkatkan sistem imun tubuh terhadap penyakit serta membentuk
hubungan yang harmonis antara ibu dan bayi (Suhaimi, 2019 dalam
(Lestari, 2022)). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan United Child's
Fund (UNICEF) menyatakan aturan menyusui dapat dilakukan dalam
satu jam pertama sampai usia bayi dua tahun dengan memberikan
makanan pendamping ASI untuk bayi usia 6 bulan (Lestari, 2022).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012
tentang Pemberian ASI Ekslusif dalam BAB III Pasal 6 menyatakan bahwa
setiap ibu yang melahirkan harus memberikan ASI Ekslusif kepada bayi
yang dilahirkannya. ASI adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu
yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan,
tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau
minuman. Manfaat ASI bagi bayi yaitu sebagai zat gizi yang diperlukan
bayi, mengandung antibody vyang melindungi dari penyakit,
meningkatkan perkembangan psikomotorik bayi lebih  cepat,
memperkuat ikatan bayi dan ibu dan berat badan bayi ideal. Terdapat
sifat protektif dalam ASI yang sesuai dengan kebutuhan bayi yaitu
nutrient, pada usia 6 bulan pertama akan menghasilkan produksi ASI
yang sesuai dengan tahapan ASI yaitu kolostrum 159-300 ml, ASI
peralihan dan ASI matur 300-850 ml dan rata-rata jumlah ASI minimal
pada 6 bulan pertama adalah 750 ml/hari (Nur Khasanah et all., 2020).
ASI yang kurang dapat mempengaruhi status gizi pada bayi karena ASI
merupakan satu-satunya makanan bagi bayi yang utama bagi bayi
berusia kurang dari 6 bulan (Hardiyanti et al., 2018; Hendarto, 2013; Sari
et al, 2017 (Hazen Aziz, 2021). Kelancaran produksi ASI dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti frekuensi pemberian ASI, berat
bayi saat lahir, usia kehamilan saat bayi lahir, usia ibu dan paritas, stress
dan penyakit akut, IMD, keberadaan perokok, konsumsi alcohol,
perawatan payudara, penggunaan kontrasepsi dan status gizi (Dewi,
2019).

Faktor yang menghambat pemberian ASI eksklusif yaitu produksi
ASI kurang, masalah pada puting susu, payudara bengkak, pengaruh
iklan pada susu formula, ibu bekerja dan pengaruh orang lain terutama
keluarga. Oleh karena itu diperlukannya dukungan keluarga, masyarakat
dan petugas kesehatan untuk pemberian ASI sehingga dapat menjadikan
generasi yang sehat dan berkualitas (Jahriani, 2019). Adapun faktor
untuk meningkatkan produksi ASI yaitu menggunakan pijat oksitosin
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dan pijat laktasi (Lestari, 2022). Disamping itu dampak menyusui bagi ibu
baik dari aspek kesehatan ataupun aspek lainnya adalah menurunkan
risiko kanker payudara dan mengatasi rasa trauma sedangkan dampak
menyusui bagi kesehatan bayi adalah mencegah terserang penyakit dan
membantu perkembangan otak dan fisik bayi (Kemenkes, Manfaat ASI
Ekslusif untuk Ibu dan Bayi, 2018) sedangkan dampak tidak menyusui
bagi kesehatan bayi adalah jarang buang air kecil, berat badan tidak
kunjung naik, bayi menunjukkan gejala dehidrasi, durasi menyusui
relative singkat atau terlalu lama, tubuh bayi terlihat kuning, mulut dan
mata bayi kering, urin bayi berwarna kuning tua, bayi tampak lemas, bayi
sering menyusu tapi tidak puas dan payudara tidak terasa lunak setelah
menyusui (Kemenkes, 2018 dan (Bebeclub, 2022).

Prevalensi kasus kekurangan ASI secara global maupun di Indonesia
pemberian ASI eksklusif tergolong rendah. Pemberian ASI ekslusif
menurut Global Breastfeeding Scorecard pada tahun 2013-2018 hanya
mencapai 41%. Nilai tersebut belum mencapai target WHO di tahun 2030
yaitu 70% (WHO & UNICEF, 2019 dalam (Siti Yuyun Yulianah, 2022)).
Indonesia memiliki target hingga 80% untuk pemberian ASI eksklusif.
Namun, hingga tahun 2019 angka tersebut belum tercapai dikarenakan
pada tahun tersebut hanya mencapai 67,74% (Kemenkes, 2020 (Siti Yuyun
Yulianah, 2022)). Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun
2022 menunjukkan bahwa persentase ASI ekslusif untuk bayi di bawah 6
bulan meningkat dalam 5 tahun terakhir sebesar 16% yaitu 55,96% pada
tahun 2017 menjadi 72,04% pada tahun 2022 (Statistik, 2020-2022). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam pemberian ASI ekslusif
terhadap peningkatan berat badan bayi. Berdasarkan kurva pertumbuhan
yang diterbitkan oleh National Center for Health Statistic (NCHS), berat
badan bayi dapat meningkat dua kali lipat dari berat lahir pada usia 6
bulan dan meningkat sebanyak tiga kali lipat dari berat lahir pada usia 12
bulan. Bayi yang mendapat ASI ekslusif akan kembali ke berat lahir
paling tidak pada usia 2 minggu dan tumbuh sesuai atau di atas grafik
sampai usia 3 bulan. Apabila memakai grafik KMS bayi yang mendapat
ASI ekslusif akan tumbuh lebih lambat sebelum usia 4 sampai 6 bulan
dibandingkan bayi yang mendapat susu formula akan tumbuh lebih
cepat setelah 6 bulan dan seringkali dihubungkan dengan risiko obesitas
dikemudian hari (Anggraeni, 2022).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menyatakan bahwa 81% bayi
baru lahir mendapat ASI eksklusif (ASI) sebelum usia 6 bulan dan tanpa
makanan tambahan, termasuk air minum dan susu formula (Riskesdas,
2018). Berdasarkan dataset yang didapatkan dari Dinas Kesehatan di
tahun 2018 sampai dengan 2020 bahwasannya Jawa Barat di Kabupaten
Bandung, hanya 27,58% bayi baru lahir yang mendapat ASI ekslusif
(Kesehatan D. , 2018-2021). Profil Kesehatan (2021) menyatakan bahwa
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Kecamatan Pameungpeuk, hanya 75,56% bayi yang mendapatkan ASI
ekslusif dengan jumlah bayi dibawah enam bulan yaitu sebanyak 861
bayi tetapi hanya 687 bayi yang mendapat ASI ekslusif (PPID, 2020).

Metode baru yang digunakan untuk meningkatkan produksi ASI
salah satunya adalah pijat laktasi. Pijat laktasi adalah gerakan pijat yang
dilakukan pada beberapa bagian tubuh yaitu kepala, leher, bahu,
punggung dan payudara yang memiliki tujuan untuk memperlancar ASI
atau belum pernah menyusui (Haprita 2017) yang diambil dalam
penelitian Nurhamida Fitri.,et all (2021) (Fitri, 2021). Selain itu pijat
laktasi dilakukan pada ibu yang mengalami pembengkakan payudara.
Setiap ibu yang mengalami hambatan dalam produksi ASI dapat
menggunakan teknik ini. Secara patofisiologis untuk pelaksanaan pijat
laktasi dapat terjadinya peningkatan hormon oksitosin, sehingga dapat
terjadinya pelepasan ASI atau produksi ASI meningkat (Muawanah &
Sariyani, 2021) yang diambil dalam penelitian Gusti Ayu Mega Ardi
Lestari. et all (2022) (Lestari, 2022).

Penelitian Utary Dwi Listiarni (2020) menunjukkan bahwa
pemberian ASI ekslusif berpengaruh nyata terhadap berat badan usia 4
sampai 6 bulan (Listiarini, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Diza Fathamira Hamzah dimana terdapat pengaruh
pemberian asi ekslusif terhadap kenaikan berat badan bayi usia 4 sampai
6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Langsa Kota yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi Uji T Independen yaitu p-value sebesar 0,000
dimana p-value sebesar <0,05 (Hamzah, 2018). Penelitian Gusti Ayu Mega
Ardi Lestari (2021) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pijat laktasi terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu
menyusui (Lestari, 2022).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di
wilayah Desa Bojongkunci Kecamatan Pameungpeuk pada 19 Desember
2022, terdapat jumlah 89 ibu menyusui dari bayi usia 0-6 bulan
sedangkan untuk ibu menyusui dari bayi 3-6 bulan terdapat 43. Dari hasil
wawancara langsung terdapat sebanyak 20 orang ibu menyusui dengan
ASI ekslusif, dimana 10 orang ibu menyusui mengalami produksi ASI
tidak lancar dan belum pernah pijat laktasi dari bayi umur 0-6 bulan
dengan berat badan bayi 2,8 kg-5,6 kg sedangkan 5 orang ibu menyusui
dengan bayi umur 3-6 bulan memiliki berat badan bayi 4 kg-5,6 kg.

Pijat laktasi akan membuat payudara bersih, lembut, dan elastis
sehingga memudahkan bayi untuk mengisap ASI, serta meminimalisir
terjadinya cedera/lecet pada payudara karena semakin sering bayi
mengisap ASI dapat meningkatkan produksi ASI dan ASI ekslusif
merupakan peran yang penting bagi tumbuh kembang bayi. Tumbuh
kembang dipengaruhi oleh berbagai kondisi dari dalam diri anak
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maupun lingkungan sekitarnya. Masa tiga tahun pertama merupakan
masa yang sangat penting karena terjadi pertumbuhan fisik yang sangat
pesat. Demikian pula halnya dengan perkembangan mental, sosial, dan
atau emosionalnya (Sekartini, 2013).

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan sebuah solusi atas
permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan ialah pijat
laktasi. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pijat laktasi terhadap berat badan bayi yang diberikan ASI ekslusif.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan rancangan penelitian Quasi Experimental Design.
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya  untuk  mengontrol  variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desain ini
lebih baik dari pre experimental design (Sugiyono, 2021)

operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel
atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data
(responden) yang satu dengan responden yang lain. Disamping variabel
harus didefinisi operasionalkan juga perlu dijelaskan cara atau metode
pengukuran, hasil ukur atau kategorinya, serta skala pengukuran yang
digunakan (Notoatmodjo, 2018)

Dalam penelitian ini Analisa univariat dilakukan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Untuk
data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, median dan standar
deviasi (Notoatmodjo, 2018)

Hasil Penelitian
Analisa Univariat

a. Kelompok intervensi

1) Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan dengan ASI Ekslusif Sebelum

diberikan Perlakuan (Pretest)
Tabel 1.1
Distribusi Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan Dengan ASI Ekslusif Pada
Kelompok Intervensi Sebelum Dilakukan Pijat Laktasi (Pre-Test)

No. Responden Gram Mean Median Std. Deviasi Min Max
(1)

R1 245 259,73 241.00 45.028 215 343

R2 241

R3 232

R4 343

R5 261
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R6 232
No. Responden Gram (gr) Mean | Median | Std. Deviasi Min Max
R7 320
R8 332
R9 231
R10 215
R11 321
R12 216
R13 245
R14 239
R15 223

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023

dari 215 gram sampai 343 gram.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata gram
berat badan pada bayi sebelum dilakukan perlakuan pijat laktasi adalah
259.73 gram, nilai median 241.00 gram. Dimana berat badan bayi berkisar

2) Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan dengan ASI Ekslusif Kelompok
Intervensi Sesudah Dilakukan Pijat Laktasi (Post test)

Tabel 1.2
Berat Badan Bayi 3-6 Bulan Dengan ASI Ekslusif Kelompok
Intervensi Sesudah Dilakukan Pijat Laktasi (Posttest)

No. Gram Mean Median Std. Min Max
Responden (gr) Deviasi

R1 365 377.53 359.00 42.618 328 456
R2 356

R3 358

R4 456

R5 369

R6 355

R7 430

RS 452

R9 375

R10 328

R11 430

R12 337

R13 359

R14 368

R15 335

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata berat badan
bayi pada kelompok intervensi sesudah dilakukan pijat laktasi yaitu
377.53 gram, nilai median 359.00 gram. Dimana berat badan bayi berkisar
antara 328 gram sampai 456 gram. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan

berat badan jika dibandingkan dengan sebelum dilakukan pijat laktasi.
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3)Selisih rata-rata berat badan bayi usia 3-6 dengan ASI Ekslusif bulan
pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan pijat laktasi.

Adapun selisih berat badan bayi usia 3-6 bulan pada kelompok
intervensi sebelum dan sesudah dilakukan pijat laktasi.

Tabel 1.3
Selisih Berat Badan Bayi 3-6 Bulan Dengan ASI Ekslusif Pada
Kelompok Intervensi

No. Responden Selisih Mean Median Std. Min Max
(gr) Deviasi
R1 120 117.80 115.00 9.017 108 144
R2 115
R3 126
R4 113
R5 108
R6 123
R7 110
R8 120
R9 144
R10 113
R11 109
R12 121
R13 114
R14 119
R15 112

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata
perubahan berat badan bayi usia 3-6 bulan kelompok intervensi sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan pijat laktasi adalah 117.80 gram,
dengan nilai median 115.00 gram dan berat badan minimal 108 gram
sedangkan untuk berat badan maksimal 144 gram. Sebelumnya pada
tabel 4.2 dan 4.3 terdapat perbedaan nilai minimal dan maksimal dimana
pada tabel 4.2 berat badan bayi minimal menunjukkan 215 gram dan
berat badan bayi maksimal 343 gram sedangkan pada tabel 4.3 minimal
menunjukkan berat badan bayi minimal 328 gram dan maksmimal 456

gram yang menunjukkan adanya kenaikan.

Tabel 1.4

Rata-Rata (Mean) Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan Dengan ASI

Ekslusif Kelompok Intervensi Sebelum (Pretest) Dan Sesudah (Post

test)
Berat Badan Bayi (Gram)
Pretest Posttest
Mean 259.73 377.53
SE Mean 11.626 11.004
Selisih Mean 117.80

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023
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Pada tabel 1.4 diatas dapat diketahui bahwa ada perubahan rata-
rata berat badan bayi usia 3-6 bulan pada kelompok intervensi sebelum
(Pre-test) dan sesudah (Post-Test) diberikan perlakuan. Mean sebelum
perlakuan (Pre-Test) yaitu 259.73 gram, sedangkan mean sesudah
diberikan perlakuan (Post-test) yaitu 377.53 gram dengan selisih sebesar
117.80 gram. Perubahan berat badan bayi pada pre-test lebih kecil daripada
post-test maknanya ada perubahan nilai.

Adapun perubahan rata-rata berat badan bayi (Mean) pada
kelompok intervensi sebelum dan setelah diberikan perlakuan, sebagai
berikut:

Tabel 1.5
Perubahan Rata-Rata (Mean) Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan Dengan
ASI Ekslusif Pada Kelompok Intervensi sebelum dan Sesudah pijat

laktasi
Variabel N Mean Mean SE.
Diff Mean
Berat Badan Bayi sebelum perlakuan (Pre | 15| 259.73 | 117.800 11.626
test)
Berat Badan Bayi setelah perlakuan | 15| 377.53 11.004
(Post-Test)
Selisih 117.80 2.328

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023
Pada tabel 1.5 diatas dapat diketahui bahwa ada perubahan rata-
rata mean berat badan bayi pada kelompok intervensi sebelum (Pretest)
dan sesudah (post test) diberikan perlakuan. Mean sebelum diberikan
perlakuan (pretest) yaitu 259.73 gram sedangkan mean sesudah diberikan
perlakuan (posttest) yaitu 377.53 gram dengan selisih sebesar 117.80 gram
serta nilai Mean Difference sebesar 117.800 gram dan Standar Error (SE)
sebesar 11.626 gram. Maknanya terjadi kenaikan rata-rata berat badan
bayi pada Pre-test dan Post-test diakibatkan dari pemberian pijat laktasi
pada kelompok intervensi.
Tabel 1.6
Distribusi Frekuensi Kategori Berat Badan Bayi Usia 3-6 Bulan
Dengan ASI Ekslusif Sebelum (Pre-Test) dan Sesudah (Post-Test)
Pada Kelompok Intervensi

No. Kategori | Frekuensi (F) Persentase (%)
1. Naik 15 100%

2. Tetap 0

3 Turun 0

Total 15 100%

Sumber : Diolah dari data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 1.6 di atas dapat diketahui bahwa kenaikan berat badan
bayi dengan kategori naik 15 orang (100%). Dimana seluruh responden
mengalami kenaikan dengan berat badan sebelum dilakukan pijat laktasi.

b Kelompok kontrol

Berat badan bayi (gram) usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif yang
tidak diberikan perlakuan (pretest) pada kelompok kontrol dapat
diketahui bahwa rata-rata gram berat badan bayi pada pretest adalah
191.60 gram, nilai median 155.00 gram. Dimana berat badan bayi berkisar
dari 110 gram dan maksimal 332 gram.

Berat badan bayi usia 3-6 bulan yang tidak berikan perlakuan pada
kelompok kontrol dapat diketahui bahwa rata-rata berat badan bayi
posttest pada kelompok kontrol (posttest) yaitu 215.53 gram dengan nilai
median 193.00 gram. Dimana berat badan bayi berkisar antara 126 gram
dan 351 gram. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan berat badan jika
dibandingkan dengan hasil pre test.

Selisih Rata-Rata Berat Badan Bayi Usia 3-6 dengan ASI Ekslusif Bulan
pada kelompok kontrol dapat diketahui bahwa rata-rata perubahan berat
badan bayi akhir pada kelompok kontrol adalah 23.93 gram, nilai median
20.910 gram, dan berat badan minimal 0 gram sedangkan untuk berat
badan bayi maksimal 73 gram yang perubahan berat badan bayi
mengalami kenaikan. Sebelumnya terdapat perbedaan nilai minimal dan
nilai maksimal dimana berat badan bayi minimal 110 gram dan maksimal
332 gram. Sedangkan berat badan bayi minimal 126 gram dan maksimal
351gram yang menunjukkan adanya kenaikan.

Adapun perubahan rata-rata berat badan bayi pada kelompok kontrol
dapat diketahui bahwa rata-rata perubahan berat badan bayi pada kondisi
akhir (Posttest) dengan selisih 23.93 gram. Perubahan berat badan bayi
pada posttest lebih besar dari pada pre test maknanya ada perubahan
kenaikan nilai rata-rata yang terjadi.

Adapun perubahan rata-rata berat badan bayi (Mean) pada kelompok
kontrol, dapat diketahui bahwa rata-rata perubahan berat badan bayi
(pretest) adalah 191.60 gram sedangkan mean berat badan bayi (posttest)
menjadi 215.53 gram sehingga terdapat selisih sebesar 23.93 gram serta
nilai mean difference 23.933 gram, nilai standar error (SE) atau kesalahan
baku yang diperoleh sebesar 21.177 gram. Maknanya terjadi kenaikan
rata-rata berat bada bayi meskipun tidak diberikan perlakuan pada
kelompok kontrol yang telah diteliti.

Distribusi frekuensi kategori berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan
asi ekslusif pada kelompok kontrol dapat diketahui bahwa dari seluruh
responden pada kelompok kontrol mengalami kenaikan berat badan
sebanyak (86,7%), yang tidak berubah atau tetap sebanyak (13,3%)
dibandingkan berat badan sebelumnya atau pretest.
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a. Perbedaan rata-rata berat badan bayi pre-post test kelompok
yang diberikan perlakuan pijat laktasi

Hasil uji perbedaan rata-rata perubahan berat badan bayi usia 3-6
bulan dengan ASI Eksklusif pada saat sebelum (pre-test) dan (posttest)
untuk kelompok yang diberikan perlakuan menggunakan uji statistic non
parametrik wilcoxon dapat diketahui bila angka negatif ranks N adalah 02,
mean ranks 0.00. Kemudian positive ranks N 15b, mean 8.00 dan sum
120.00. Nilai ties 0, nilai Z -3.409° dan nilai Asymp.Sig (2 tailed) adalah p-
value = 0,001<0,05. Dari hasil uji wilcoxon maka dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil Asymp.Sig (2 tailed) bernilai p value = 0,001 yang berarti
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan arti
terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif
sebelum (pre test) dan sesudah (post test) dilakukan pijat laktasi pada
kelompok intervensi, sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh pijat
laktasi terhadap berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI ekslusif di
desa bojongkunci.

b. Perbedaan rata-rata berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI
Ekslusif pretest dan post test kelompok tanpa perlakuan (Kelompok
Kontrol)

Hasil uji perbedaan rata-rata perubahan berat badan bayi usia 3-6
bulan dengan ASI Eksklusif pada saat pre-test dan post-test untuk
kelompok kontrol dapat diketahui bila angka negative ranks N adalah 02,
mean rank 0,00 dan sum rank 0,00. Kemudian positive rank N 13>, mean 7.00
dan sum 91.00. Nilai ties 2¢, nilai Z -3.182P dan nilai Asymp.Sig (2 tailed)
adalah p value = 0,001. Dari hasil uji wilcoxon tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil Asymp.Sig (2 tailed) bernilai p value =
0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dengan arti terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan
ASI Ekslusif yang tidak dilakukan pijat laktasi pada kelompok kontrol.

c. Perbedaan rata-rata perubahan berat badan bayi antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Hasil dari uji perbedaan rata-rata perubahan berat badan bayi antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, berdasarkan dari rata-rata
kelompok setelah diberikan perlakuan dengan selisih rata-rata posttest
kelompok kontrol yang diuji dengan menggunakan uji statistik Mann
Whiteney U test menunjukkan mean rank pada kelompok intervensi
yaitu 22.53 gram dan pada kelompok kontrol yaitu 8.47. Sum of rank
pada kelompok intervensi yaitu 338.00 sedangkan pada kelompok kontrol
127.00. Hasil Mann Whiteney U test yaitu 7000, hasil wilcoxon 127.000, nilai
Z -4.377, nilai Asymp.sig (2 tailed) sebesar 0.000 dan nilai exact sig (2
tailed) sebesar 0.000°. Dari hasil uji mann whiteney tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil Asymp.Sig (2 tailed) bernilai p value =
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0.000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dengan arti terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan
ASI Eksklusif pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, sehingga
dapat dikatakan terdapat pengaruh pijat laktasi terhadap berat badan
bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Eksklusif di Desa Bojongkunci Kecamatan
Pameungpeuk Kabupaten Bandung. Dengan kata lain dapat simpulkan
bahwa peningkatan berat badan bayi usia 3-6 bulan lebih efektif jika pada
bayi yang diberikan ASI Eksklusif dilakukan pijat laktasi dibandingkan
hanya dengan pemberian ASI Eksklusif saja.

Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Dalam hasil penelitian yang dilakukan di Desa Bojongkunci
Kecamatan Pameungpeuk peneliti mendapatkan 30 responden yang
terbagi dalam dua kelompok yaitu 15 responden untuk kelompok
intervensi dan 15 responden untuk kelompok kontrol. Adapun usia bayi
pada dua kelompok yaitu 3-4 bulan berjumlah 16 orang dan 5-6 bulan
berjumlah 14 orang dimana usia ibu didominasi oleh 20-26 tahun
sebanyak 12 orang, 28-30 tahun sebanyak 10 orang dan 31-35 tahun
sebanyak 8 orang dengan dominasi pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak
28 orang, guru 1 orang dan karyawan swasta 1 orang.

Pemberian ASI ekslusif dipengaruhi dari berbagai macam faktor,
salah satunya berkaitan erat dengan teori perilaku yang digagas oleh
Lawrence Green. Menurut Green di Notoatmodjo dalam ( (Putri, 2021)),
terdapat dua determinan perilaku manusia, yaitu faktor perilaku dan
faktor non perilaku. Berdasarkan hal tersebut, Green menambahkan tiga
faktor utama predisposisi, faktor pendukung dan faktor penguat. Faktor-
faktor predisposisi dalam pemberian ASI ekslusif antara lain adalah
faktor sosiodemografi (umur, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal dan
status ekonomi), pengetahuan, sikap, keyakinan dan sebagainya. Faktor-
faktor pendukung dalam pemberian ASI ekslusif antara lain akses
informasi, sarana kesehatan, tempat persalinan, penolong persalinan, dan
sebagainya. Faktor-faktor penguat dalam pemberian ASI ekslusif adalah
dukungan yang diberikan oleh teman, keluarga, petugas kesehatan dan
sebagainya.

Terdapat banyak faktor yang dapat yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan bayi yaitu nutrisi, tidur yang cukup, stimulasi motorik,
stimulasi sensorik, interaksi sosial dan perawatan kesehatan. ASI adalah
sumber nutrisi yang diperlukan bayi termasuk protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, minera dan faktor kekebalan. Produksi ASI yang
cukup dapat meningkatkan berat badan bayi dengan melakukan
penilaian terhadap kecukupan ASI, diantaranya adalah pengeluaran ASI
yang banyak. Jika ASI cukup, setelah menyusui maka bayi akan tertidur
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dengan tenang. Tidur yang memadai sangat penting bagi pertumbuhan
bayi. Saat tidur, tubuh bayi memproduksi hormon pertumbuhan yang
diperlukan untuk pembentukan jaringan dan pemulihan sel-sel. Bayi usia
3-6 bulan membutuhkan tidur sekitar 14-15 jam per hari (Putri, 2021).

Pemberian ASI ekslusif bagi bayi sangatlah diperlukan dikarenakan
terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh yaitu: membantu
tumbuh kembang otak bayi, meningkatkan sistem kekebalan tubuh anak,
melindungi dari berbagai penyakit infeksi dikarenakan ASI mengandung
antibodi, melindungi anak dari penyakit lainnya (alergi, influenza, difteri,
diare, obesitas, diabetes, limfoma dan leukimia), memperkecil risiko
terjadinya SIDS dan postneonatal death dan menjaga kesehatan
kardiovaskular anak hingga masa dewasa (Putri, 2021).

2. Berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif pada
kelompok intervensi

Uji wilcoxon yang dilakukan pada kelompok intervensi pada tabel
4.14 nilai negative ranks atau selisih 0 begitupun dengan nilai N, Mean
Rank, dan Sum of Rank hal ini berarti tidak ada penurunan berat badan
bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif yang terjadi pada pre-post test
pada kelompok intervensi. Kemudian angka positive ranks atau selisih
positif antara nilai berat badan bayi pre-post test yaitu 15, yang artinya
dari 15 responden yang diberikan perlakuan mengalami kenaikan berat
badan yang terjadi pada pre-post test dengan rata-rata kenaikan sebanyak
8.00 dan nilai sum 120. Kemudian pada nilai Ties atau kesamaan nilai
pada pre-post test pada tabel 4.14 yaitu 0 yang artinya responden tidak
memiliki berat badan yang sama antara pre-posttest. Nilai Z adalah -
3.400.

Berdasarkan hasil uji statistik wilcoxon, Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0.001 karena nilai p value 0.001<0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI
Ekslusif sebelum (pre test) dan sesudah (post test) dilakukan pijat laktasi
pada kelompok intervensi.

Menurut Chomaria N, 2015 dalam (Anggraeni, 2022) Berat badan
bayi sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan, gizi, lingkungan, jenis
kelamin, status sosial. Berat badan salah satu indikator antropometrik
untuk menilai tumbuh pada bayi atau anak. Ada beberapa yang
dilakukan untuk menaikan berat badan bayi yaitu memberikan gizi yang
baik. Gizi berupa nutrisi yang adekuat diperlukan untuk tumbuh
kembang bayi (Kemenkes, Kebutuhan Dasar Anak Untuk Tumbuh
Kembang Yang Optimal, 2011). Nutrisi yang cukup dan seimbang dapat
meningkatkan berat badan bayi, sebaliknya nutrisi yang kurang dapat
menurunkan berat badan bayi. Setelah bayi lahir, harus diupayakan
pemberian ASI secara ekslusif yaitu pemberian ASI selama 6 bulan.
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setelah 6 bulan anak diberikan makanan tambahan atau makanan
pendamping. Pemberian makanan tambahan ini penting untuk melatih
kebiasaan makan yang baik dan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang
mulai meningkat pada masa bayi dan masa pertumbuhan selanjutnya.
Selain pemberian nutrisi yang cukup dan seimbang perlu dilakukan
perawatan  kesehatan dasar berupa imunisasi, kontrol ke
puskesamas/posyandu secara berkala untuk memantau kesehatan anak
(Nursalam, 2008 (Anggraeni, 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah, 2018) tentang
pengaruh pemberian ASI ekslusif terhadap berat badan bayi usia 4-6
bulan di wilayah kerja puskesmas langsa kota, hasil penelitian
menunjukkan bahwa jika seorang ibu tersebut memiliki kondisi
kesehatan yang baik dan terpenuhinya asupan gizi seimbang selama
masa kehamilan dan pemberian ASI ekslusif tentunya dipengaruhi oleh
peran tenaga kesehatan melalui kegiatan promosi kesehatan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan. Bayi yang diberikan ASI ekslusif
memiliki status gizi yang normal, dalam hal ini berat badannya tergolong
normal.

ASI merupakan makanan utama dan terbaik yang dapat memenuhi
kebutuhan gizi baru lahir sampai 6 bulan. Kandungan ASI antara lain
adalah zat kekebalan tubuh, anti infeksi, serta semua nutrisi yang
memang dibutuhkan oleh bayi baru lahir sampai berusia 6 bulan. Bayi
yang diberikan ASI ekslusif selama 6 bulan pasti memiliki tumbuh
kembang yang optimal (normal), sehingga kejadian obesitas pasti dapat
dicegah, karena ASI dapat mengontrol berat badan bayi.

Penelitian mengenai kendala yang dapat mempengaruhi pemberian
ASI ekslusif salah satunya yaitu produksi air susu ibu yang tidak lancar.
Salah satu cara untuk memperlancar produksi ASI yaitu dengan pijat
laktasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2022) dalam
penelitiannya, secara patofisiologis dalam pelaksanaan pijat laktasi terjadi
peningkatkan produksi ASI dengan merangsang peningkatan hormon
oksitosin dari otak sang ibu, kemudian terjadi stimulasi sel-sel alveoli
pada kelenjar payudara berkontraksi, maka dengan adanya kontraksi
tersebut menyebabkan terjadinya pelepasan ASI atau dengan kata lain
produksi ASI meningkat. Pijat laktasi dapat mengurangi ketegangan dan
memberikan rasa rileks yang dapat berdampak positif pada kelancaran
produksi ASI karena refleks let down berjalan dengan baik (Maita, 2016
dalam (Lestari, 2022)). Peningkatan produksi ASI tersebut bisa
disebabkan oleh beberarapa faktor seperti pola istirahat yang baik, pola
makan yang teratur serta frekuensi menyusui. Pada awal menyusui, ibu
menyusui pasti hendak merasakan kelelahan yang disebabkan oleh tidur
yang tidak teratur. Selain itu, faktor makanan juga sangat berpengaruh
terhadap kualitas produksi ASI. Jika makanan yang dikonsumsi cukup
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gizi serta pola makan yang dilakukan secara teratur akan berpengaruh
terhadap produksi ASI yaitu semakin lancar. Menurut Wiliam dan Carey
dalam (Lestari, 2022) bahwa pijat laktasi mempunyai manfaat yaitu
mampu mengurangi nyeri, ketegangan, stress, kecemasan serta mampu
mengangkat suasana hati.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk membuktikan
manfaat pijat laktasi dalam peningkatan produksi ASI oleh peneliti
(Jahriani, 2019) didapat hasil jika pemberian pijat laktasi memiliki
pengaruh terhadap peningkatan produksi ASI.

Namun, penelitian ini dilakukan dengan berfokus pada berat badan
bayi yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Jika penelitian
sebelumnya berfokus pada volume ASI dan produksi ASI maka
penelitian ini berfokus pada berat badan bayi yang mengalami kenaikan
dengan pemberian ASI ekslusif. Asumsi peneliti dengan cara pijat laktasi
yang dilakukan pada ibu dapat meningkatkan produksi ASI sehingga
memiliki pengaruh terhadap berat badan bayi.

Hasil analisis dari kelompok intervensi menunjukkan bahwa dari 15
responden mengalami kenaikan pada berat badan bayi dikarenakan
pemberian pijat laktasi yang diberikan 2 kali seminggu selama 30 menit,
dalam waktu 1 bulan. Rata-rata berat badan bayi (gram) pretest 259.73
gram dan posttest 377.53 gram. Dapat dilihat pada tabel 4.6 bahwa
pemberian pijat laktasi dapat menaikan berat badan bayi dengan selisih
117.80 gram. Penelitian dilakukan pada 5 Juni sampai 2 Juli 2023. Peneliti
memberikan pijat laktasi 2 kali seminggu selama 1 bulan dengan masing-
masing payudara 15 menit maka jika dikalkulasikan untuk seluruh
gerakan pijat memakan waktu 30 menit. Berdasarkan hasil analisis dan
teori diketahui bahwa terdapat pengaruh pijat laktasi terhadap berat
badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif di Desa Bojongkunci.

3. Berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI ekslusif pada
kelompok kontrol

Uji wilcoxon yang dilakukan pada kelompok kontrol pada tabel 4.15
terdapat nilai negative ranks atau selisih negatif antara berat badan bayi
pre-post test yaitu 0, begitu pula dengan N, Mean Rank, dan Sum of Rank
hal ini berarti tidak ada penurunan berat badan bayi yang terjadi pada
pre-post test pada kelompok kontrol. Kemudian angka positive ranks
atau selisih positif antara berat badan bayi pre-post test yaitu 13P, artinya
13 responden mengalami peningkatan berat badan dengan rata-rata
sebesar 7.00, dan jumlah Sum of Ranks 91.00, nilai Ties atau kesamaan
nilai pre-post test pada tabel 4.15 yaitu 2¢ yaitu artinya 2 responden
memiliki berat badan yang sama antara pre-post test. Nilai Z adalah -
3.182°b.
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Berdasarkan hasil uji statistik Asymp. Sig (2 -tailed) sebesar 0.001,
karena nilai p value =0,001<0,005 maka Ho di tolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI
Ekslusif sebelum (pre test) dan sesudah (post test) yang tidak dilakukan
pijat laktasi pada kelompok kontrol.

Hasil ini selaras dengan dengan hasil penelitian Meriyani (2015),
secara umum pertumbuhan bayi dari segi berat badan pada status
pemberian ASI ekslusif berada pada kategori normal daripada pemberian
ASI non-ekslusif dikarenakan ibu yang memberikan ASI ekslusif tidak
memberikan asupan makanan pendamping. Menurut teori, gizi
perkembangan anak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bahkan
sejak dalam kandungan sekalipun. Kenaikan berat badan anak sangat
dipengaruhi dimana anak tersebut mendapatkan asupan makanan yang
adekuat, makanan yang berenergi yang dibutuhkan oleh anak untuk
keperluan metabolisme basal, pertumbuhan dan aktivitas (Anggraeni,
2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sembiring, 2019) tentang
Hubungan pola pemberian ASI dengan peningkatan berat badan bayi
usia 1-6 bulan di Puskesmas Sei Semayang, hasil penelitian menjelaskan
bahwa dengan adanya pemahaman yang baik dan dorongan dari suami,
keluarga dan tenaga kesehatan khususnya bidan di puskesmas sei
semayung yang memberikan motivasi pada ibu untuk memberikan ASI
ekslusif dan menyusui sesering mungkin setiap kunjungan imunisasi,
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran ibu untuk memberikan ASI
ekslusif pada bayinya, pemberian ASI ekslusif dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan, aspek pemahaman atau pola pikir, tradisi atau budaya,
petugas kesehatan, pekerjaan, dukungan suami dan keluarga. Kurangnya
pola pemberian ASI pada bayi umur 1-6 bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sei Semayang ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor.
Kemungkinan faktor penyebab tersebut diantaranya ialah pengaruh
orang lain yang lebih dominan, misalnya orang tua, suami, tetangga,
teman atau petugas kesehatan sendiri yang kurang tepat memberikan
nasehat mengenai ASI dan menyusui, pengaruh iklan susu buatan dan
makanan pendamping ASI, motivasi ibu berkurang karena kesibukan
kerja dan sebagainya.

Peningkatan produksi ASI tersebut bisa disebabkan oleh beberarapa
faktor seperti pola istirahat yang baik, pola makan yang teratur serta
frekuensi menyusui. Pada awal menyusui, ibu menyusui pasti hendak
merasakan kelelahan yang disebabkan oleh tidur yang tidak teratur.
Selain itu, faktor makanan juga sangat berpengaruh terhadap kualitas
produksi ASIL Jika makanan yang dikonsumsi cukup gizi serta pola
makan yang dilakukan secara teratur akan berpengaruh terhadap
produksi ASI yaitu semakin lancar.

38

Healthy Journal/Vol. 13, No. 01, Maret 2024



Erin Rika Herwina?!, Waryantini?, Tri Nugroho Wismadi?, Ajeng Yayu4

Hasil analisis dari kelompok kontrol menunjukkan bahwa dari 13
responden mengalami kenaikan pada berat badan bayi dikarenakan
pemberian pemberian ASI ekslusif. Rata-rata berat badan bayi (gram)
pretest 191.60 gram dan posttest 215.53 gram. Dapat dilihat pada tabel 4.12
bahwa pemberian pijat laktasi dapat menaikan berat badan bayi dengan
selisih 23.93 gram.

Peneliti berasumsi kenaikan berat badan pada kelompok kontrol
disebabkan karena faktor dukungan dari keluarga dan makanan yang
dikonsumsi oleh ibu serta waktu istirahat yang cukup yang dapat
mengoptimalkan produksi ASI ibu. Maka hasilnya terdapat perbedaan
berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI Ekslusif sebelum (pre test)
dan sesudah (post test) yang tidak dilakukan pijat laktasi pada kelompok
kontrol.

4. Perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI ekslusif
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Uji Mann-Whiteney U Test pada tabel 4.16 menunjukkan hasil Mean
Rank untuk kelompok intervensi 22.53 gram dan kelompok kontrol 8.47
gram, nilai Mann-Whiteney U Test sebesar 7000 dan wilcoxon sebesar
127.000 yang dikonversikan pada nilai Z sebesar -4.377.

Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whiteney U Test nilai Asym.Sig
(2.tailed) yaitu 0.000<0.005 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan berat badan bayi usia 3-6 bulan
dengan ASI Eksklusif pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol,
sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh pijat laktasi terhadap berat
badan bayi usia 3-6 bulan di desa bojongkunci.

Hasil penelitian pada kelompok intervensi diperoleh rata-rata
sebelum diberikan intervensi yaitu 259.73 gram, kemudian diberikan
intervensi selama 1 bulan rata-rata berat badan bayi berubah menjadi
377.53 gram dengan selisih kenaikan berat badan bayi 117.80 gram.
Sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata berat badan bayi (pretest)
yaitu 191.60 gram, dan nilai rata-rata berat badan bayi (posttest) yaitu,
215.53 gram dengan selisih kenaikan berat badan bayi 23.93 gram.

Bayi yang diberikan ASI ekslusif akan lebih sehat karena
kandungan ASI yang mengandung kolostrum mengandung zat
kekebalan yang bermanfaat untuk melindungi bayi dari penyakit diare,
infeksi, batu, pilek dan penyakit alergi. ASI merupakan makanan yang
utama dan terbaik yang dapat memenuhi kebutuhan bayi usia 0-6 bulan.
Bayi yang diberi ASI ekslusif status gizinya jauh lebih baik dikarenakan
ASI memiliki komposisi gizi yang lengkap untuk memenuhi kebutuhan
bayi, sehingga kejadian kegemukan dapat dicegah, karena ASI dapat
mengontrol berat badan bayi (Listiarini, 2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah, 2018) tentang Pengaruh
Pemberian ASI Ekslusif Terhadap Berat Badan Bayi Usia 4-6 Bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Langsa Kota dengan menggunakan metode
eksperimental dan wuji analisis data dilakukan dengan uji statistik T
independen didapatkan hasil bahwa sebagian besar bayi 4-6 memiliki
status gizi yang normal secara keseluruhan, hal ini terjadi karena
pemberian ASI ekslusif. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian ASI ekslusif terhadap kenaikan berat badan bayi
usia 4-6 bulan di wilayah kerja puskesmas langsa kota yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi Uji T Independen yaitu p value sebesar 0,000
dimana p value < 0,05.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Kurniawati, 2018) tentang
pengaruh pemberian ASI ekslusif terhadap berat badan bayi umur 0-6
bulan. Hasil menunjukkan bahwa analisis data dengan perhitungan Chi
Square dilakukan menggunakan program komputer SPSS for windows
versi 17. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai x2=26.447, df=1,
signifikasi 0,000 dan a=0,05. Perbandingan antara x2 dihitung lebih besar
dari x2 tabel (26.447>3,841) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian ASI ekslusif
terhadap berat badan bayi umur 0-6 bulan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2022) yang diuji dengan
paired sampel t-test didapatkan hasil nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pijat laktasi terhadap
peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan.

Penelitian (Jihan El Arief Hanubun et all., 2023) menyatakan bahwa
menyusui adalah salah satu cara terbaik untuk menyediakan makanan
yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Dan
itu memiliki efek biologis dan psikologis yang unik pada kesehatan ibu
dan bayi. Zat anti infeksi yang terkandung dalam ASI membantu
melindungi bayi melawan penyakit. Tidak sedikit pula ibu mengeluhkan
pembengkakan pada payudara akibat penumpukkan ASI akibatnya
pengeluaran atau isapan yang tidak lancar oleh bayi. Maka dari itu, untuk
menghindarinya dapat dilakukan dengan pijat laktasi. Pijat laktasi adalah
gerakan pijat yang dilakukan pada beberapa bagian tubuh yaitu kepala,
leher, bahu, punggung dan payudara dengan tujuan untuk memperlancar
ASI pada keadaan tertentu/belum pernah menyusui (Jihan El Arief
Hanubun et all., 2023).

(Fitri, 2021) menyatakan pijat laktasi merupakan salat satu teknik
yang dapat dilakukan ibu baru dan memiliki banyak manfaat untuk
kelancaran menyusui. Salah satunya adalah membantu melancarkan
produksi ASI. Teknik ini dapat dilakukan apabila merasa ada sumbatan
pada payudara yang disebabkan oleh aliran ASI yang tidak lancar. Pijat
laktasi juga merupakan istilah yang mengacu pada pijat ibu yang sedang
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menyusui. Pijat laktasi ini berfokus pada ibu menyusui karena berfokus
pada payudara. Melakukan pijat laktasi sangat dianjurkan bagi setiap
wanita yang terhambat produksi ASI karena seorang ibu harus
memberikan ASI ekslusif kepada bayi selama 6 bulan pertama (Aprilia,
2018 (Fitri, 2021)).

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat dikatakan bahwa dengan
melihat hasil dari mean rank post test intervensi dan post test kontrol
menunjukkan bahwa berat badan bayi yang dilakukan pijat laktasi lebih
efektif dibandingkan dengan tidak dilakukan pijat laktasi. Di dapatkan
pula hasil bahwa pijat laktasi juga dapat menaikan berat badan bayi
melalui kecukupan ASI yang diproduksi Ibu ditinjau dari hasil perlakuan
kelompok intervensi 15 responden mengalami kenaikan pada berat badan
bayi. Sedangkan pada kelompok kontrol kenaikan pada berat badan bayi
dapat terjadi dikarenakan pola istirahat ibu yang cukup atau terjaganya
kualitas istirahat ibu serta bayi yang diberikan ASI lebih sehat dan terjaga
dari penyakit, ASI pula dapat mengontrol berat badan bayi. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata berat badan bayi yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Responden yang mendapatkan intervensi yaitu perlakuan pijat
laktasi dapat menerima intervensi yang diberikan. Hal tersebut terjadi
karena keinginan dan harapan responden agar dapat mengatasi masalah
terhadap produksi ASI. Daya terima yang baik dari responden terhadap
intervensi yang diberikan ditunjukkan dengan antusias responden
bertanya kembali mengenai cara pijat laktasi sehingga dapat dilakukan
mandiri dirumah, responden mengatakan setelah pijat laktasi dilakukan
oleh peneliti, responden merasa rileks dan ASI lancar. Responden
mengetahui manfaat dari pijat laktasi dapat mengatasi sumbatan serta
memperlancar ASI.

Kesimpulan

Nilai rata-rata berat badan bayi sebelum (pre-test) dilakukan pijat laktasi
pada kelompok intervensi adalah 259,73 gram dan pada kelompok
kontrol adalah 191,60 gram.Nilai rata-rata berat badan bayi sesudah
(post-test) dilakukan pijat laktasi pada kelompok intervensi adalah 377,53
gram dan pada kelompok kontrol adalah 215,53 gram. Terdapat
pengaruh yang signifikan dengan dilakukannya pijat laktasi terhadap
berat badan bayi usia 3-6 bulan dengan ASI ekslusif antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.
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